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PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul “pengaruh peer group 

education terhadap perilaku personal hygiene saat menstruasi pada siswi di SMPN 

02 Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu” adalah benar merupakan hasil karya 

saya dengan arahan pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun 

kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip 

dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebut dalam teks dan di cantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi 

ini. 

 Dengan ini saya melimpahkan hak cipta saya kepada STIKes Widya 

Nusantara Palu. 

 

Palu, September 2021 
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ABSTRAK 

EKA FATIKA SARI. Pengaruh peer group education terhadap perilaku personal hygiene 

saat menstruasi pada siswi di SMPN 02 Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu. 

Dibimbing oleh HADIDJAH BANDO dan YUHANA DAMANTALM. 

Remaja putri di Indonesia dalam menjaga hygiene selama menstruasi masih 

sangat kurang, yaitu (63,9%). Di SMP tersebut terdapat 2 siswi yang mengalami 

Infeksi Saluran Kemih (ISK). Sehingga Pendidikan kesehatan mengenai hygiene 

menstruasi sangat diperlukan karena organ reproduksi mudah terinfeksi. Tujuan 

penelitian mengetahui pengaruh peer group education terhadap perilaku perilaku hygiene 

saat menstruasi pada siswi di SMPN 02 Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu. Jenis 

penelitian pre-eksperimen design dengan pendekatan one group pra-post test. Populasi 

sebanyak 46 siswi dan sampel 20 siswi dengan tehnik porpusive sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah diberikan peer group 

education. Uji statistik menggunakan uji paired T-Test. Hasil penelitian diketahui bahwa 

sebelum diberikan peer group education nilai mean  45, sedangkan setelah dilakukan 

peer group education adalah 51,4. Hasil analisa paired T-test diperoleh nilai signifikan p 

value = 0,000 <α = 0,05 artinya ada pengaruh peer group education terhadap perilaku 

personal hygiene saat menstruasi pada siswi di SMPN 02 Bambalamotu Kabupaten 

Pasangkayu. Di harapkan siswi tetap menerapkan  peer group education dalam kegiatan 

sehari-hari untuk berbagi pengetahuan dengan teman sebayanya dan menerapkan perilaku 

personal hygiene menstruasi yang baik karena peer group education dapat mempengaruhi 

perilaku personal hygiene saat menstruasi.  

Kata kunci: Perilaku, Personal hygiene, Remaja, Menstruasi 
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ABSTRACT 

 
EKA FATIKA SARI .  The impact of peer group education toward behavior 

of personal hygiene when menstruation of female students in SMPN 02 

Bambalamotu,  Pasangkayu Regency ,  guided by HADIDJAH BANDO and 

YUHANA DAMANTALM. 

 
About 63,9% of female teenage in  Indonesia have poor lev el in  

maintaining of hygiene during menstruation.  In SMPN 02 about 2  female 

students who have Urinary Tract Infection (UTI) experiences.  So, it  need 

health education regarding the hygiene during menstruation because 

reproduction organs get infection easily .  The aim of research to  obtain 

the impact of peer group education toward behavior of personal hygiene 

when menstruation of female students in  SMPN 02 Bambalamotu, 

Pasangkayu Regency .  The type of of research is  pre experiment design by 

approached of one group pre-post test.  Total of population is 46 female 

students and sampling only 20 respondents that taken by porpusive 

sampling technique.  Data collected by questionnaire method before and 

after peer group education.  Statistic test by paired T -Test.  The result of  

research that before peer group education have mean value 45,  and after 

peer group education have 51 of mean value.  The result of paired T -Test 

found that p  value = 0,000<α = 0,05.  It  means that have impact of peer 

group education  toward behavior of personal hygiene when menstruation 

of female students in  SMPN 02 Bambalamotu,  Pasangkayu Regency.  It  

expected that female students keep performed the activi tes and share the 

knowledge to  peer  and perform good the persona hygiene during 

menstruation because peer group education could affect the behavior of 

personal hygiene during menstruation.  

 
Keyword:  behavior,  personal  hygiene,  teenager,  menstruat ion  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Remaja melalui banyak peristiwa tahap perkembangan dan pertumbuhan. 

Adapun peristiwa yang muncul pada remaja putri salah satunya mengalami 

menstruasi, remaja yang mengalami menstruasi wajib mengetahui cara 

merawat kebersihan diri, penerapan personal hygiene dalam kehidupan sehari-

hari khususnya saat menstruasi sangat berperan penting untuk menentukan 

derajat kesehatan pada remaja putri. Hal ini penting dilakukan karena 

banyaknya penyakit disebabkan oleh perilaku kurang menjaga kebersihan diri 

saat menstruasi
1
. 

Perilaku kurang menjaga kebersihan diri (personal hygiene) saat 

menstruasi membuat remaja putri rentan terkena penyakit infeksi pada organ 

reproduksi. Angka kejadian infeksi saluran reproduksi (ISR) tertinggi didunia 

menurut World Health Organization (WHO) tahun 2013 adalah pada usia 

remaja sebesar (35%-42%) dan pada dewasa muda sebesar (27%-33%). 

Penyebab utama ISR yaitu : imunitas yang lemah (10%), perilaku kurang 

menjaga kebersihan saat menstruasi (30%),  lingkungan yang tidak bersih dan 

penggunaan pembalut yang tidak sehat saat menstruasi (50%)
2
. Menurut 

Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 remaja putri dalam 

menjaga hygiene selama menstruasi masih sangat kurang, yaitu (63,9%). 

Disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan informasi tentang perilaku 

personal hygiene
3
.  

Personal hygiene yang kurang baik terjadi pada remaja disebabkan belum 

mendapatkan pengetahuan dan informasi yang cukup terkait perawatan diri. 

Masih banyak remaja kurang nyaman dan sensitif untuk membicarakan tentang 

masalah menstruasi pada keluarga. Remaja harus didampingi agar tidak 

mendapatkan informasi yang tidak valid yang akan berpengaruh pada 

kesehatan seksual dan reproduksinya. Pada masa kanak-kanak kebiasaan 

keluarga yang mepengaruhi hygiene pada remaja sedangkan pada masa remaja 

temanlah yang berperan mempengaruhi kebiasaan hygiene karena merasa lebih 
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nyaman membicarakan masalah pribadi dengan teman sebaya. Pengetahuan 

dapat ditingkatkan dengan proses pembelajaran berkelompok bersama teman 

sebaya (peer group). Hal ini sejalan dengan penelitian Siti Rofi’ah tentang 

Efektifitas Pendidikan Kesehatan Metode Peer Group Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Dan Sikap Personal hygiene Saat Menstruasi
4
.  

Metode peer group education menjadi salah satu alternatif bagi kelompok 

sebaya dalam upaya meningkatkan status kesehatan karena merasa memiliki 

kesamaan satu sama lain. Seseorang akan mengembangkan rasa sosialnya 

sesuai dengan kepribadian masing-masing. Pendidikan kesehatan metode peer 

group dapat memberi efek yang lebih positif dan remaja  akan lebih terbuka 

saat melakukan komunikasi dibandingkan pada orang tua atau guru melalui 

teman sebaya. Informasi yang jika sensitif dan kurang nyaman akan mudah 

tersampaikan oleh teman sebaya menggunakan bahasa sesuai usianya. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu mengenai pengaruh peer 

education terhadap perilaku personal hygiene genetalia pada remaja putri SMP 

Negeri 10 Denpasar. Hal ini dibuktikan peer education lebih efisien dibanding 

dengan metode ceramah dikarenakan pesan-pesan sensitif yang disampaikan 

membuat peserta tidak terlalu tegang dan canggung saat melakukan diskusi
5
. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMPN 02 Bambalamotu pada 

tanggal 29 maret 2021. Diperoleh data tentang jumlah siswa keseluruhan 228 

orang dan secara khusus siswi kelas VIII berjumlah 46 orang dan sudah 

mengalami menstruasi. Hasil wawancara dilakukan kepada beberapa siswi 

yang sudah mengalami menstruasi mengatakan saat mengganti pembalut tidak  

lebih dari 2 kali sehari saat mentruasi, belum tahu bagaimana membasuh alat 

reproduksi yang benar, belum tahu apa yang dimaksud dengan personal 

hygiene dan bagaimana penerapan personal hygiene yang tepat. Hasil 

wawancara kepada guru BK (bimbingan konseling) mengatakan terdapat 2 

siswi yang pernah mengalami ISK (infeksi saluran kemih). Dan hasil 

wawancara kepada kepala sekolah mengatakan bahwa di SMPN 02 

Bambalamotu belum pernah dilakukan penyuluhan kesehatan tentang personal 

hygiene saat menstruasi. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 
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tentang “pengaruh peer group education terhadap perilaku personal hygiene 

saat menstruasi pada siswi SMPN 02 Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh peer group education 

terhadap perilaku personal hygiene saat menstruasi pada siswi di SMPN 02 

Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu?” 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

peer group education terhadap personal hygiene saat menstruasi pada siswi 

di SMPN 02 Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi pengaruh perilaku personal hygiene saat menstruasi 

sebelum dilakukan pendidikan kesehatan metode peer group education 

b. Teridentifikasi pengaruh perilaku personal hygiene saat menstruasi 

setelah dilakukan pendidikan kesehatan metode peer group education 

c. Dianalisisnya pengaruh peer group education terhadap personal hygiene 

saat menstruasi pada siswi di SMPN 02 Bambalamotu Kabupaten 

Pasangkayu 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Institusi Pendidikan STIKes Widya Nusantara Palu 

Menambah kepustakaan di STIKes Widya Nusantara Palu khususnya 

tentang personal hygiene saat menstruasi. 

2. Bagi Sekolah Menengah Pertama 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan gambaran bagi guru sekolah 

menengah pertama terhadap perilaku personal hygiene saat menstruasi 

apabila terdapat siswi yang mengalami menstruasi agar tidak terjadi masalah 

kesehatan bagi siswi dikemudian hari. 
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3. Bagi Penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan atau sumber untuk peneliti 

selanjutnya, dan mendorong bagi yang berkepentingan untuk melakukan 

peneliti lebih lanjut. 
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